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ABSTRAK 

Pembelajaran yang kurang kondusif seperti disebutkan di artikel ini akan berdampak pada gaya belajar siswa. 

Siswa akan merasa terganggu dan sulit untuk berkonsentrasi. Siswa akan lebih tertarik dengan lingkungan sekitar yang 

kiranya lebih menyenangkan. Gaya belajar siswa yang tidak cocok dengan setiap individu akan berdampak pada hasil bela-

jar siswa. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada gaya belajar siswa visual dan hasil belajar dengan memperhitungkan 

pengaruhnya. Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

belajar visual dengan tutorial video untuk materi pengenglan microsoft office excel terhadap hasil belajar siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian expost facto. Penelitian expost facto adalah model penelitian 

yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan. Peneliti menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana 

adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), jumlah populasi pada 

penelitian ini adalah 140 dengan total sampel adalah 35 siswa. Instrument yang digunakan adalah angket, dengan uji 

hipotesis adalah uji t. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan perhitungan adalah t hitung 20.237 ≤ t tabel 1.681 dengan nilai signifikan 0.000: 

maka Ha diterima, Terdapat pengaruh gaya belajar visual dengan tutorial video untuk materi pengenalan microsoft office 

excel terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 

 

Kata Kunci: Gaya Belajar 

 

ABSTRACT 

Less conducive learning as mentioned above will have an impact on student learning styles. Students will feel dis-

turbed and difficult to concentrate. Students will be more interested in the surrounding environment that would be more fun. 

Student learning styles that do not fit with each individual will have an impact on student learning outcomes. In this research 

will be focused on visual student learning styles and learning outcomes by taking into account the influence. Based on the 

background of the problem, the researcher has a purpose to know the influence of visual learning style with video tutorial 

for material pengenglan microsoft office excel to the results of student learning class XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 

This research method is expost facto research method. The expost facto study is a model of research that has oc-

curred before the study. Researcher use Simple Linear Regression Analysis is linear relationship between one independent 

variable (X) and dependent variable (Y), population amount in this research is 140 with total sample is 35 student. Instru-

ment used is questionnaire, with hypothesis test is t test. 

The results of this study in accordance with the calculation is t arithmetic 20.237 ≤ t table 1.681 with a significant 

value of 0.000: then Ha accepted, There is influence of visual learning style with video tutorial for material introduction 

microsoft office excel to student learning outcomes class XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 

 

Keywords: Learning Styles 

 

I. PENDAHULUAN 

endidikan merupakan pilar penting bagi pembangunan bangsa, oleh karena itu  bangsa yang maju 

akan  dilihat dari tingkat pendidikan yang tinggi. Tingkat pendidikan yang tinggi berkaitan degan kualitas 

sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia menjadi sumber utama dalam pembangunan bangsa 

karena, jika kualitas sumber daya manusia tinggi maka akan memudahkan pembangunan bangsa, namun jika 

kualitas sumber daya manusia rendah akan menghambat pembangunan bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di bidang pendidikan telah dilakukan dengan berbagai upaya yaitu upaya yang telah dilakukan dian-

taranya, perubahan kurikulum yang semakin menuntut siswa berfikir kritis dan penyediaan sarana dan prasarana 

yang memadai. 

P 

mailto:muhammadbayu428@gmail.com
mailto:penulis.kedua@email.com


JOEICT (Jurnal of Education and Information Communication Technology) 

Volume 3, Nomor 1, Maret 2019: 76 – 81 

 

  

 
 

  

77 

 

Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan 

kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik yang berada di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Masalah pendidikan muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan pendidikan merupakan refleksi dari 

kebudayaan manusia. Melalui pendidikan, kebudayaan manusia dari generasi ke generasi diwariskan. Seiring 

dengan perkembangan zaman yang semakin maju maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidi-

kan informal [6]. 

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Agustus - Oktober 2017 pembelajaran TIK di 

SMA Negeri 1 Rejotangan pembelajaran menggunakan Tutorial Video belum ada dan  masih menggunakan cara 

manual yaitu dengan menggunakan buku paduan atau LKS dan Power Point. Kegiatan belajar mengajar menjadi 

kurang menarik karena siswa merasa bosan. Ketika siswa berada di Lab. Komputer, ada beberapa siswa yang 

membuka Youtube dan tidak memperhatikan guru saat berbicara. 

Guru sebagai tenaga pengajar membimbing siswa secara langsung di kelas dan pihak sekolah sebagai 

fasilitator dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Guru sangat berperan penting dalam menentukan keber-

hasilan proses belajar mengajar, melihat begitu besarnya peranan guru sebagai pendidik maka guru diharapkan 

dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, perlu mengidentifikasi untuk mengetahui gaya belajar peserta didik. 

Dengan mengetahui gaya belajar peserta didik masing-masing maka guru dapat menerapkan metode pembelaja-

ran yang sesuai dengan karakter atau kondisi belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Agustus - Oktober 2017 di SMA Negeri 1 

Rejotangan bahwa pembelajaran yang kurang menarik menjadikan siswa kurang kondusif.  Pembelajar yang ku-

rang kondusif ini terlihat dari gaya belajar siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Ketika pembelajaran se-

dang berlangsung, misalkan didalam kelas ada 2-3 siswa secara bergantian keluar masuk kelas dengan alasan ke 

toilet.  

Pembelajaran yang kurang kondusif seperti disebutkan di atas akan berdampak pada gaya belajar siswa. 

Siswa akan merasa terganggu dan sulit untuk berkonsentrasi. Siswa akan lebih tertarik dengan lingkungan sekitar 

yang kiranya lebih menyenangkan. Gaya belajar siswa yang tidak cocok dengan setiap individu akan berdampak 

pada hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada gaya belajar siswa visual dan hasil belajar 

dengan memperhitungkan pengaruhnya. Media pembelajaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran berbasis tutorial video, media yang digunakan untuk  belajar merupakan benda fisik yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang membuat siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Media 

belajar  di SMA Negeri 1 Rejotangan sudah bagus dan memadahi untuk belajar siswa. Disana sudah ada 3 labora-

torium TIK, 1 laboratorium kimia, 1 laboratorium fisika semua itu bisa dimanfaatkan oleh siswa untuk mening-

katkan prestasi belajar. 

Dari yang telah peneliti  uraikan di atas dan dari fenomena yang ada pada saat ini maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Gaya Belajar Visual dengan Tutorial Video untuk Materi 

Pengenalan Microsoft Office Excel terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan”. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar visual dengan tutorial video untuk materi pengenalan Microsoft 

Office Excel terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. Berikut adalah pejelasan dari 

tinjauan pustaka: 

A. Tinjauan Tentang Gaya Belajar 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia gaya adalah tingkah laku, gerak gerik dan sikap. Sedangkan belajar 

adalah menuntut ilmu. Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses aktif untuk menuju satu arah tertentu yang 

dapat meningkatkan perbuatan, kemampuan atau pengertian baru[9]. Dun Opal menyatakan bahwa dalam belajar 

setiap individu memiliki kecenderungan kepada salah satu cara atau gaya tertentu. Kecenderungan atau gaya 

seseorang ini disebut gaya belajar [10]. 

Sejarah gaya belajar menurut Koch menegaskan bahwa mulai tahun 1950-an dan 1960-an para peneliti mu-

lai mengidentifikasi teoriteori belajar dan pengajaran yang kemudian mengarahkan para peneliti dan pendidik 17 

untuk lebih memfokuskan pada masing-masing kemampuan individu dalam belajar beserta kebutuhannya sampai 

sekitar akhir tahun 1960an dan awal 1970an, dan gaya belajar individu merupakan satu pergerakan utama di 

berbagai penelitian dalam bidang pendidikan [5]. 

Definisi gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar 

atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsetrasi pada proses, dan menguasai informasi 

yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan untuk mem-
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bedakan orang yang satu dengan orang lain. Dengan demikian, secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu 

pada kepribadian-kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-perilaku yang digunakan 

oleh individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam situasi yang telah dikondisikan. Gaya belajar dapat 

secara mudah digambarkan sebagai bagaimana orang-orang memahami dan mengingat informasi. Namun tern-

yata secara teoritis berisi dengan berbagai variasi tentang tema ini yang pemahaman cukup rumit [5]. 

Secara umum gaya belajar diartikan sebagai kombinasi dari cara menyerap, mengatur, dan mengolah informa-

si. Jadi, gaya belajar seseorang merupakan kombinasi dari cara menyerap informasi, kemudian mengatur dan 

mengolah informasi tersebut. Hal ini menyiratkan maksud bahwa setiap pelajar memiliki perbedaan cara atau 

kebiasaan belajar terutama dalam hal yang berkaitan dengan system informasi [8]. 

S. Nasution menegaskan bahwa para peneliti menemukan adanya berbagai gaya belajar pada siswa yang digo-

longkan menurut kategori-kategori tertentu. Mereka berkesimpulan bahwa: 

1) Tiap murid belajar menurut cara sendiri yang kita sebut gaya belajar. Juga guru mempunyai gaya 

mengajar masing-masing. 

2) Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrumen tertentu. 

3) Kesesuian gaya mengajar dengan gaya belajar mempertinggi efektivitas belajar. 

Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru dapat menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswa, 

misalnya dengan menggunakan berbagai gaya belajar sehingga murid-murid semuanya dapat memperoleh cara 

yang efektif baginya. Khususnya jika akan dijalankan pengajaran individual, gaya belajar murid perlu diketahui. 

Agar dapat memperhatikan gaya belajar siswa guru harus menguasai keterampilan dalam berbagai gaya mengajar 

dan harus sanggup menjalankan peranan, misalnya sebagai ahli bahan pelajaran, sumber imformasi instruktur, 

pengatur pelajaran evaluator. Ia harus sanggup menentukan metode mengajar- belajar yang paling serasi, bahan 

yang sebaiknya dipelajari secara individual menurut gaya belajar masing-masing [10]. 

B. Tutorial Video 

Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya melihat (mempunyai daya 

penglihatan) atau dapat melihat. Video adalah teknologi pemprosesn sinyal elektronik mewakilkan gambar berge-

rak. Aplikasi umum dari teknologi video adalah televise, tetapi dia dapat juga digunakan dalam aplikasi teknis, 

saintifik, produksi dan keamanan [11]. Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa video adalah teknologi 

yang berkenaan dengan apa yang dapat dilihat. Utamanya karakteristik video adalah gambar hidup (bergerak atau 

motion), proses perekamannya, dan penayangannya. 

 

C. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Oleh karena 

itu, apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah 

berupa penguasaan konsep. Sementara itu, Snelbeker mengatakan bahwa, “perubahan atau kemampuan baru yang 

diperoleh siswa setelah melakukan perbuatan belajar merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya ada-

lah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman”. Dalam pembelajaran, perubahan 

perilaku yang harus dicapai oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan pembela-

jaran. Tujuan pembelajaran merupakan bentuk harapan yang dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara 

menggambarkan perubahan yang diinginkan pada diri siswa, yakni pernyataan tentang apa yang diinginkan pada 

diri siswa setelah menyelesaikan pengalaman belajar [12]. 

Hasil belajar menurut Benyamin S. Bloom dalam Samsudduha (2012, 21) yang dikenal dengan istilah tak-

sonomi Bloom dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu; aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psiko-

motorik (keterampilan). 

a) Hasil Belajar Kognitif 

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir. Menurut teori ini aspek kog-

nitif terdiri dari enam jenjang atau tingkat proses berpikir yaitu; (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) 

penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dan (6) penilaian. 

b) Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan internalisasi sikap yang 

menunjuk kearah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang 

nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam 

membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. 24 Hasil belajar afektif terdiri dari beberapa 

tingkat/jenjang yaitu; (1) Receiving atau attending (kemauan menerima), (2) Responding, (3) 
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Valuing (memberikan penilaian atau menghargai), (4) organization (mengatur atau men-

gorganisasikan), (5) Carakterization by a value complex (karakterisasi dengan satu nilai atau 

nilai kompleks) (Syamsudduha, 2012: 21). 

c) Hasil Belajar Psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertin-

dak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotorik di 

kemukakan oleh simpson yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotorik ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuattu) dan hasil belajar afektif yang ba-

ru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku (Anas Sudjono, 2012: 57 - 

58). 

Gagne menjelaskan bahwa, “penampilan penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar disebut 

kemampuan”. Lebih lanjut, Gagne mengkategorikan lima kemampuan sebagai hasil belajar [12]. Ke-

mampuan pertama disebut keterampilan intelektual, karena keterampilan itu merupakan penampilan 

yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi intelektual yang dapat dilakukannya. Kemampuan kedua 

meliputi penggunaan strategi kognitif, karena siswa perlu menunjukkan penampilan yang kompleks 

dalam suatu situasi baru, di mana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan aturan 

dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Kemampuan ketiga berhubungan dengan sikap atau 

mungkin sekumpulan sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku yang 25 mencerminkan pilihan tin-

dakan terhadap kegiatan kegiatan sains. Kemapuan keempat ialah informasi verbal, dan yang terakhir 

yaitu keterampilan motorik. 

D. Microsoft Office Excel 

Menurut Atang menyampaikan bahwa Microsoft Office Excel program aplikasi untuk mengolah angka seperti 

membuat neraca, laporan laba-rugi dan sebagainya. Microsoft Excel atau Microsoft Office Excel adalah sebuah 

program aplikasi lembar kerja spreadsheet yang dibuat oleh Microsoft Corporation untuk sistem operasi Mi-

crosoft Windows dan Mac OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang, dengan 

menggunakan strategi marketing. Microsoft Office Excel merupakan program spreadsheet pertama yang mengiz-

inkan pengguna untuk mendefinisikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka inginkan seperti: font, 

atribut karakter, dan tampilan setiap sel. khusus dari pengguna [13]. 
Microsoft Office Excel adalah aplikasi spreadsheet canggih yang dijalankan dibawah sistem operasi Windows. 

Program ini menjadi andalan untuk menghitung, menganalisis, dan mempresentasikan data. Microsoft Office Ex-

cel dibandingkan dengan aplikasi sejenis lainnya untuk mengolah spreadsheet dikarenakan banyak sekali kemu-

dahan dan kelebihan yang disediakan sehingga hasil pengolahan data dapat langsung didapat secara cepat dengan 

hasil yang optimal. 

Microsoft Office Excel menawarkan banyak keunggulan antarmuka jika dibandingkan dengan program spread-

sheet yang mendahuluinya, tapi esensinya masih sama dengan VisiCalc (perangkat lunak spreadsheet yang terke-

nal pertama kali) Sel disusun dalam baris dan kolom, serta mengandung data atau formula dengan berisi referensi 

absolut atau referensi relatif terhadap sel lainnya. 

Microsoft Office Excel merupakan program spreadsheet pertama yang mengizinkan pengguna untuk mendefin-

isikan bagaimana tampilan dari spreadsheet yang mereka sunting font, atribut karakter, dan tampilan setiap 16 

sel. Microsoft Office Excel juga menawarkan penghitungan kembali terhadap sel-sel secara cerdas, di mana hanya 

sel yang berkaitan dengan sel tersebut saja yang akan diperbarui nilainya (dimana program-program spreadsheet 

lainnya akan menghitung ulang keseluruhan data atau menunggu perintah khusus dari pengguna). Selain itu, Mi-

crosoft Office Excel juga menawarkan fitur pengolahan grafik yang sangat baik. 
 

III. METODE 

Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini mengacu 

pada data penelitian yang berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui (Kuntjojo, 2014) 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Sederhana 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized Co-

efficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 82.786 4.091  20.237 .000 

Posttest .812 .054 .039 .221 .826 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized Co-

efficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 82.786 4.091  20.237 .000 

Posttest .812 .054 .039 .221 .826 

 

Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel bebas atau lebih yang secara 

bersama-sama dihubungkan dengan variabel terikat, sehingga dapat diketahui besarnya sumbangan 

seluruh variabel bebas yang menjadi obyek penelitian terhadap variabel terikatnya. 

Dari hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat dari table coefficients, diperoleh persamaan 𝑌 = 𝑎 +
𝑏𝑋 + 𝑒 maka dari hasil perhitungan didapat: Y = 82.786 + 0.812 X1 

a) merupakan konstanta yang besarnya 82.786 menyatakan bahwa jika variabel independen sebesar 

nol (0), maka nilai variabel dependen sebesar 0.000 

b)  merupakan koefisien regresi dari X1 0.812 menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan 

variabel X1, maka hal ini akan berpengaruh peningkatan besarnya Y 0.812. 

2. Pengujian Hipotesis Uji T 

Perhitungan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t dengan memanfaatkan software 

SPSS 23.0, hasil dari perhitungan dari hipotesi untuk mengetahui pengaruh gaya belajar visual dengan 

tutorial video untuk materi pengenalan microsoft office excel terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Rejotangan. Hasil dari perhitungan hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

Hasil distribusi t (t hitung) kemudian dibandingkan dengan table distribusi t (t hitung) kemudian t (t 

tabel) daerah penerimaan dan penolakan sebagai berikut: 

Hasil 20.237 ≤ 1.681 dengan nilai signifikan 0.000: maka Ha diterima, Terdapat pengaruh gaya belajar 

visual dengan tutorial video untuk materi pengenalan microsoft office excel terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 

 

 

 

 
 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ter-

dapat pengaruh gaya belajar visual dengan tutorial video untuk materi pengenalan microsoft office excel ter-

hadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. Hasil 20.237 ≤ 1.681 dengan nilai 

signifikan 0.000: maka Ha diterima, Terdapat pengaruh gaya belajar visual dengan tutorial video untuk mate-

ri pengenalan microsoft office excel terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rejotangan. 
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